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Kata Kunci

Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini dilaksanakan sebagai
bentuk pengabdian masyarakat yang berfokus pada peningkatan kompetensi
literasi digital guru diSMAN 8 Yogyakarta. Latar belakang kegiatan ini berawal
dari kebutuhan guru dalam mengintegrasikan teknologi pembelajaran secara
efektif di era digital, khususnya pascapandemi yang menuntut adaptasi
terhadap platform daring dan media interaktif. Tujuan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan berbagai aplikasi dan

perangkat digital dalam proses pembelajaran. Metode pelaksanaan meliputi
pelatihan, pendampingan, dan praktik langsung melalui workshop berbasis
proyek, di mana peserta dilibatkan secara aktif dalam pembuatan media
pembelajaran digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan dalam keterampilan guru dalam menggunakan teknologi,
peningkatan motivasi mengajar, serta kemampuan menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Kegiatan ini diharapkan dapat
berkelanjutan dan menjadi model pengembangan kompetensi digital bagi
pendidik di lingkungan sekolah menengah.
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1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam
dunia pendidikan, terutama pada cara guru mengajar dan siswa belajar. Pendidikan abad ke-21
menuntut tenaga pendidik untuk memiliki kemampuan literasi digital yang baik agar mampu
beradaptasi dengan kebutuhan pembelajaran modern yang berbasis teknologi (Yayuk Hariyasati,
2025). Literasi digital tidak hanya sebatas kemampuan menggunakan perangkat digital, tetapi juga
mencakup keterampilan mengelola, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi secara efektif untuk
mendukung proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Oktaviani & Setiawati, 2025). Kondisi ini
menegaskan pentingnya peningkatan kompetensi digital guru agar mampu menciptakan lingkungan
belajar yang interaktif dan relevan dengan perkembangan zaman.

Di SMAN 8 Yogyakarta, hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian guru masih
menghadapi kendala dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kegiatan belajar mengajar.
Beberapa guru belum optimal memanfaatkan media pembelajaran digital, seperti Learning
Management System (LMS), aplikasi interaktif, maupun sumber belajar daring. Keterbatasan pelatihan,
kurangnya pendampingan, dan minimnya literasi digital menjadi faktor utama yang memengaruhi
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rendahnya pemanfaatan teknologi pembelajaran (Puspital & Setiawan2, 2025). Hal ini menimbulkan
urgensi bagi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang berorientasi pada peningkatan
kemampuan guru dalam mengembangkan media digital yang relevan dengan karakteristik peserta
didik.

Berbagai penelitian dan program pengabdian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelatihan
literasi digital efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru (Destiana et
al., 2025). Melalui pendekatan pelatihan berbasis praktik dan pendampingan berkelanjutan, guru
tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga keterampilan aplikatif yang dapat
langsung diterapkan dalam kelas. Kegiatan semacam ini juga mendorong terciptanya budaya belajar
sepanjang hayat (lifelong learning) di kalangan pendidik, yang menjadi kunci penting dalam
peningkatan kualitas pendidikan nasional (Susanti et al., 2025).

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kompetensi literasi digital guru SMAN 8
Yogyakarta melalui pelatihan dan pendampingan pemanfaatan teknologi pembelajaran. Kegiatan ini
diharapkan dapat memperkuat kapasitas guru dalam merancang media pembelajaran interaktif,
memanfaatkan aplikasi digital, serta mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi secara

efektif dan berkelanjutan.

Selain itu, implementasi literasi digital di lingkungan sekolah menengah juga memiliki dampak
strategis terhadap kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Guru yang memiliki kemampuan
digital yang baik mampu merancang strategi pembelajaran yang lebih adaptif, kolaboratif, dan
berbasis masalah sesuai karakteristik peserta didik. Penggunaan media digital seperti video
pembelajaran, platform interaktif, dan aplikasi edukatif dapat memperkaya pengalaman belajar serta
meningkatkan motivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran (Rahma Dewi &
Sunarni, 2024). Di sisi lain, peningkatan literasi digital guru juga memperkuat kemampuan mereka
dalam melakukan asesmen berbasis teknologi, sehingga proses evaluasi pembelajaran menjadi lebih
objektif, efisien, dan terukur. Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya memberikan manfaat
individual bagi guru, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas pembelajaran
di sekolah.

Lebih jauh, kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki relevansi dengan upaya pemerintah
dalam mendukung transformasi pendidikan melalui penerapan kurikulum merdeka yang
menekankan kemandirian belajar dan penggunaan teknologi pembelajaran. Literasi digital menjadi
salah satu kompetensi esensial yang perlu dimiliki guru agar mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan paradigma pendidikan di era digital. Melalui program PKM ini, diharapkan tercipta
sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah dalam membangun ekosistem pendidikan yang adaptif,
inovatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran (Asep Sukendo Egok, 2024).
Kolaborasi ini juga diharapkan menjadi model kemitraan berkelanjutan dalam pengembangan
kompetensi profesional guru, khususnya dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana peningkatan
kualitas pendidikan yang relevan dengan tantangan global.

2. Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 8 Yogyakarta, yang
berlokasi di Jalan Sidobali, Muja Muju, Umbulharjo, Yogyakarta. Waktu pelaksanaan kegiatan
berlangsung selama tiga bulan, dimulai dari bulan Juli hingga September 2025. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan secara bertahap, meliputi tahap persiapan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi hasil.
Tahap persiapan mencakup koordinasi dengan pihak sekolah, identifikasi kebutuhan pelatihan, serta
penyusunan modul literasi digital yang sesuai dengan konteks pembelajaran di tingkat SMA. Tahap
pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan workshop dan bimbingan teknis dengan pendekatan
partisipatif, di mana guru dilibatkan secara aktif dalam setiap sesi pelatihan.
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Kelompok sasaran dalam kegiatan ini adalah guru-guru SMAN 8 Yogyakarta yang mengajar
pada berbagai mata pelajaran dan memiliki tingkat penguasaan teknologi yang beragam. Jumlah
peserta yang terlibat sebanyak 25 orang guru, terdiri atas guru muda dan guru senior. Pemilihan
kelompok sasaran didasarkan pada hasil survei awal terkait kebutuhan peningkatan kompetensi
digital dalam pembelajaran. Selama kegiatan berlangsung, peserta mendapatkan pelatihan tentang
pemanfaatan platform pembelajaran daring, pembuatan media digital interaktif, serta penggunaan
aplikasi berbasis teknologi untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Pendampingan juga
diberikan secara intensif untuk memastikan guru mampu mengaplikasikan keterampilan yang telah
diperoleh ke dalam proses pembelajaran di kelas.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan kuesioner yang
disebarkan sebelum dan sesudah kegiatan. Observasi dilakukan untuk mengamati perubahan
perilaku dan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran (Ayuningtyas et al.,
2022). Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi kualitatif mengenai
pengalaman, kendala, dan persepsi guru terhadap pelatihan yang diikuti. Sementara itu, kuesioner
digunakan untuk mengukur peningkatan kompetensi digital guru secara kuantitatif melalui skala
Likert. Data yang dikumpulkan mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru
terhadap penerapan literasi digital dalam proses pembelajaran (Agustin, 2020).

Analisis data dilakukan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana.
Data kuantitatif dari kuesioner dianalisis dengan menghitung persentase peningkatan skor rata-rata
sebelum dan sesudah pelatihan, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui proses reduksi,
penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil analisis disajikan dalam bentuk naratif dan tabel untuk
menggambarkan perubahan tingkat kompetensi guru. Pendekatan triangulasi data juga digunakan
untuk meningkatkan validitas hasil dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
kuesioner (Syahwinsyah, 2025).

Dalam kegiatan ini digunakan beberapa alat dan bahan pendukung, seperti laptop, proyektor,
jaringan internet, serta aplikasi pembelajaran digital (Canva, Google Classroom, dan Quizizz).
Seluruh perangkat tersebut digunakan untuk mendukung praktik pembuatan media digital interaktif
selama pelatihan berlangsung. Selain itu, peserta juga dibekali dengan modul pelatihan berbasis
proyek yang berisi panduan praktis penerapan literasi digital dalam proses pembelajaran. Dengan
metode pelaksanaan yang terstruktur dan partisipatif ini, kegiatan PKM diharapkan dapat
memberikan dampak nyata terhadap peningkatan kompetensi teknologi pembelajaran guru di SMAN
8 Yogyakarta secara berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Literasi Digital di SMAN 8 Yogyakarta
melibatkan 25 guru dari berbagai bidang studi, dengan komposisi 60% guru perempuan dan 40%
guru laki-laki. Berdasarkan hasil survei awal, diketahui bahwa sebagian besar peserta (72%) belum
memiliki pengalaman mengikuti pelatihan literasi digital sebelumnya, sedangkan 28% sisanya sudah
pernah mengikuti pelatihan namun belum menerapkan hasilnya secara maksimal dalam kegiatan
belajar mengajar. Karakteristik ini menunjukkan bahwa tingkat penguasaan teknologi guru masih
beragam, sehingga pendekatan pelatihan berbasis praktik menjadi strategi yang tepat. Guru dengan
kemampuan dasar diberikan pendampingan intensif, sedangkan guru yang lebih mahir dilibatkan
sebagai mentor sejawat.
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Tabel 1. Peningkatan Kompetensi Literasi Digital GuruSMAN 8 Yogyakarta

Aspek yang Dinilai Skor Rata-rata Sebelum Skor Rata-rata Sesudah Persentase Peningkatan
Pemahaman Teknologi Pembelajaran 62 85 37
Kemampuan Mengembangkan Media Digital 58 83 43
Penggunaan Aplikasi Pembelajaran Daring 64 88 38
Evaluasi dan Asesmen Digital 60 82 36

Sumber: Data hasil observasi dan kuesioner PKM Literasi Digital, 2025

Hasil pada tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam seluruh aspek
kompetensi digital guru. Kenaikan skor tertinggi terjadi pada aspek kemampuan mengembangkan
media digital, yaitu sebesar 43%. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis proyek yang
diterapkan efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis guru dalam menciptakan media
pembelajaran interaktif. Selain itu, peningkatan juga terlihat pada kemampuan menggunakan aplikasi
pembelajaran daring seperti Google Classroom, Canva, dan Quizizz. Guru menjadi lebih percaya diri
dalam merancang kelas virtual serta mengintegrasikan sumber belajar digital ke dalam kegiatan

pembelajaran sehari-hari.

Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Manibuy et al
(2025), yang menyatakan bahwa pelatihan literasi digital berbasis praktik mampu meningkatkan
kesiapan guru dalam menghadapi pembelajaran abad ke-21. Hasil kegiatan ini juga sejalan dengan
penelitian Anita Candra Dewi (2025), yang menemukan bahwa penggunaan media digital interaktif
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan efektivitas proses belajar mengajar. Dengan demikian,
kegiatan PKM ini berkontribusi nyata terhadap pengembangan kompetensi profesional guru,
sekaligus menjadi bentuk implementasi nyata dari kebijakan Merdeka Belajar yang menekankan
pembelajaran berbasis teknologi dan kemandirian.

Selain peningkatan kompetensi individu, dampak sosial dari kegiatan ini juga terlihat pada
terbentuknya komunitas belajar guru di lingkungan SMAN 8 Yogyakarta. Guru-guru mulai berbagi
praktik baik dan saling bertukar pengalaman dalam mengembangkan media pembelajaran digital.
Kegiatan tindak lanjut berupa mentoring antarguru menjadi bukti keberlanjutan program, sekaligus
memperkuat kolaborasi antarpendidik. Fenomena ini menunjukkan bahwa PKM tidak hanya
menghasilkan peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga memperkuat budaya kolaboratif dan
inovatif di sekolah.

Secara keseluruhan, kegiatan PKM Literasi Digital di SMAN 8 Yogyakarta memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan profesionalisme guru. Pelatihan yang
dirancang dengan pendekatan partisipatif, disertai pendampingan dan evaluasi berkelanjutan,
terbukti efektif dalam membangun kemampuan digital yang aplikatif. Keberhasilan ini dapat
dijadikan model bagi sekolah lain untuk mengembangkan program serupa dengan penyesuaian
konteks lokal. Dengan demikian, hasil pengabdian ini berkontribusi terhadap upaya transformasi
pendidikan yang berorientasi pada penguasaan teknologi dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia di bidang pendidikan.

4. Kesimpulan

Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) Literasi Digital di SMAN 8 Yogyakarta berhasil
mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi
pembelajaran secara efektif. Hasil pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada
kemampuan guru dalam mengembangkan media digital interaktif, mengelola pembelajaran berbasis
daring, serta melakukan asesmen menggunakan perangkat digital. Pelatihan berbasis proyek dan
pendampingan intensif terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis dan kepercayaan
diri guru terhadap penggunaan teknologi, sekaligus memperkuat budaya kolaboratif melalui
pembentukan komunitas belajar guru yang aktif berbagi praktik baik. Berdasarkan capaian tersebut,
disarankan agar kegiatan sejenis dapat dilaksanakan secara berkelanjutan dengan cakupan peserta

Agung Syah Putra etal, Program PKM Literasi ... 29



Journal of Applied Community Service and Innovation
Vol.01 No. 02 Desember 2025 pp, 26-31

yang lebih luas dan durasi pendampingan yang lebih panjang. Sekolah diharapkan dapat menjadikan
hasil kegiatan ini sebagai model pengembangan profesional guru di era digital, sementara perguruan
tinggi dapat terus memperkuat kolaborasi dengan lembaga pendidikan menengah guna menciptakan
inovasi pengabdian masyarakat yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Program
lanjutan dapat difokuskan pada pengembangan konten pembelajaran berbasis kecerdasan buatan dan
penguatan keamanan digital agar literasi teknologi guru semakin komprehensif dan adaptif terhadap

perkembangan zaman.
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